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ABSTRAK 

 

STRATEGI BISNIS USAHA AIR MINUM GALON ISI ULANG PADA 

BUMDES MEKAR JAYA DESA PANJEREJO KECAMATAN 

GADINGREJO KABUPATEN PRINGSEWU 

 

 

Oleh : 

 

DELIMA FRISKA RAMADANTI 

 

 

Strategi bisnis adalah upaya suatu badan usaha dalam mengambil tindakan untuk 

mencapai tujuan penjualan. Strategi bisnis dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan analisis SWOT dan penerapan Business Model Canvas (BMC) guna 

meningkatkan penjualan. Permasalahan dalam penulisan ini adalah “Bagaimana 

strategi bisnis yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mekar 

Jaya Desa Panjerejo, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu untuk 

meningkatkan perkembangan usaha air minum galon ?”. Penulisan ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana strategi bisnis yang dilakukan oleh Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Mekar Jaya Desa Panjerejo Kecamatan Gadingrejo 

Kabupaten Pringsewu dalam meningkatkan perkembangan usaha air minum 

galon. Metode Penulisan Laporan Akhir ini adalah dengan menggunakan data 

kualitatif yang diperoleh melalui hasil pengamatan dan wawancara selama 

melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 40 hari. Hasil Laporan Akhir 

ini adalah  BUMDes Mekar Jaya, Desa Panjerejo, Kecamatan Gadingrejo, 

Kabupaten Pringseweu telah melakukan usaha Air Minum Galon Isi Ulang yang 

di kelola sejak tahun 2020. Tetapi usaha yang dijalankan oleh BUMDes Mekar 

Jaya belum sesuai dan tepat. Sehingga diperlukannya Strategi Bisnis dengan 

menggunakan Analisis SWOT dan Business Model Canvas (BMC). 

 

Kata Kunci : Strategi bisnis, Analisis SWOT, Business Model Canvas (BMC).
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MOTTO 

 

 

 

“Jangan kamu merasa lemah dan jangan bersedih, sebab kamu paling tinggi 

derajatnya jika kamu beriman.” (QS. Ali Imran: 139) 

 

 

“Allah (Tuhan) tidak bermaksud menyulitkan kamu, tetapi Dia bermaksud untuk 

menyucikan kamu dan melengkapi nikmat-Nya sehingga kamu dapat bersyukur.” 

(QS. Al-Ma’idah: 6) 

 

 

“Jangan putus asa, atau sedih.” (QS. Ali Imran: 139) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan usaha desa yang dikelola oleh desa, 

dan berbadan hukum. Pemerintah desa dapat mendirikin Badan Usaha Milik Desa 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa. Pemanfaatan potensi desa dapat 

membantu tercapainya tujuan utama BUMDes yaitu meningkatkan perekonomian 

desa, menguatkan kelembagaan ekonomi desa, meningkatkan pembangunan desa, 

dan memberdayakan hak masyarakat.  

Menurut UU No. 6 Tahun 2012 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) tentang Desa 

pasal 1 ayat (6) didefinisikan sebagai badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 

modal yang dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari 

kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa, pelayanan, dan usaha lain 

untuk sebesar -besarnya kesejahteraan masyarakat desa. 

Untuk mengembangkan usaha desa, maka diperlukan strategi bisnis. Strategi bisnis 

adalah upaya dalam mengambil kebijakan dan pedoman yang memiliki komitmen 

dan tindakan yang terintegrasi serta dirancang untuk memabangun  keunggulan 

dalam persaingan bisnis untuk memenuhi dan mencapai tujuan bisnis. Menurut 

Hariadi (2003) strategi bisnis merupakan rencana strategi yang terjadi pada tingkat 

divisi dan dimaksudkan bagaimana membangun dan memperkuat posisi bersaing 

produk dan jasa perushaan dalam industri atau pasar tertentu yang dilayanan divisi 

tersebut. 

Dalam strategi bisnis Analisis SWOT adalah  strategi yang memanfaatkan 4 elemen 

penting untuk mengumpulkan infromasi sebanyak-banyaknya dalam 

menngembangkan bisnis. Analisis SWOT adalah suatu teknik perencanaan strategi 

yang bermanfaat untuk mengevaluasi  Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), 
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Opportunity (peluang) dan Threats (ancaman). Analisis SWOT akan menjadi sebuah 

titik tumpu dari perkembangan bisnis. Hasil Analisis SWOT yang baik akan 

memberikan rencana bisnis yang perlu dikerjakan untuk beberapa bulan atau bahkan 

tahun kedepan. Analisis SWOT dapat membantu suatu bisnis untuk mengenenali 

kekuatan mereka dan memanfaatkan sebagai peluang yang menguntungkan. Serta 

dapat membantu bisnis memahami setiap kekurangan dan ancaman. 

Selain Analisis SWOT, Business Model Canvas (BMC) juga bisa digunakan untuk 

mengembangkan strategi bisnis. Bisnis Model Canvas (BMC) merupakan sebuah 

startegi manajemen yang digunakan untuk membantu merancang sebuah 

perencangan bisnis perushaan. BMC dapat memudahkan untuk membantu 

memvisualisasikan ide atau konsep bisnis yang sedang di lakukan. BMC mempunyai 

tampilan berupa visual chart yang terdiri dari 9 Fundamental Bisnis yang digunakan 

dalam pembuatan Bussines Model Canvas : Key Parrtners (Kerja Sama Partner), Key 

Activities (Aktivitas Yang Dijalankan, Key Resources (Sumber Daya), Value 

Propotion (Proposi Nilai), Customer Relationship (Hubungan Dengan Konsumen), 

Channels (Saluran Atau  Media), Customer Segments (Segmentasi Konsumen), Cost 

Structure (Struktur Biaya), Revenue Stream (Aliran Pendapatan). BMC banyak 

digunakan karena kemudahan dalam proses pembuatannya yang lebih ringkas dan 

mudah untuk dipahami. 

BUMDes sendiri memiliiki unit usaha, yang masing masing memiliki 

keunggulan untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat untuk 

mensejahterakan mayarakat desa. Salah satunya adalah SAMDes (Saluran Air 

Milik Desa). SAMDes (Saluran Air Milik Desa) merupakan unit usaha yang 

dijalankan pada BUMDes Mekar jaya dari tahun 2018 sampai dengan 

sekarang. SAMDes (Saluran Air Milik Desa) pada desa Panjerejo Kabupaten 

Pringsewu merupakan unit usaha yang dijalankan desa untuk kepentingan 

masyarakat desa itu sendiri. Pada awalnya Desa Panjerejo marupakan desa 

yang minim akan sarana aliran air bersih, sehingga BUMDes Mekar Jaya 

mandirikan unit usaha SAMDesa (Saluran Air Milik Desa). Unit usaha 

SAMDes (Saluran Air Milik Desa) yang berada di desa Panjerejo Kabupatem 

Pringsewu menggunakan sistem dan prosedur yang ada pada desa tersebut 
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dengan metode pembayaran tunai dengan cara penagihan setiap bulannya, 

tagihan berupa meter. Dan seiring berjalannya waktu BUMDes Mekar Jaya 

mendirikan unit usaha lagi yaitu Air Minum Galon Isi Ulang untuk memenuhi 

kebutuhan air minum yang bersih di desa karena dengan adanya SAMDes (Saluran 

Air Milik Desa) yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih BUMDes 

memanfaatkan SAMDes (Saluran Air Milik Desa) juga untuk kebutuhan air minum 

dengan mendirikan Air Minum Galon Isi Ulang. 

BUMDes Mekar Jaya, Desa Panjerejo, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten 

Pringsewu yang salah satu unitnya memproduksi usaha air minum galon isi ulang 

yang sudah berjalan sejak tahun 2020. Usaha ini ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dengan memberikan kualitas air minum yang layak untuk 

dikonsumsi. Karena air minum merupakan kebutuhan pokok yang paling penting 

dalam kehidupan manusia guna untuk menjaga keberlangsungan hidup manusia agar 

menjadi lebih sehat. Seiring dengan berkurangnya sumber mata air mineral yang 

terdapat di lingkungan BUMDes Mekar Jaya di karenakan dampak dari 

perkembangan globalisasi yang semakin meluas tanpa batas serta tingginya 

kebutuhan air menjadi pendorong diperlukannya air minum yang praktis. Dengan 

adanya masalah tersebut maka muncul suatu gagasan BUMDes Mekar Jaya untuk 

membangun sebuah unit usaha depot air minum. 

Depot air minum merupakan usaha yang menyediakan air minum isi ulang 

menggunakan galon. Maka dari itu, para pemilik usaha dalam bidang ini harus 

mampu dan dituntut untuk menciptakan ide-ide kreatif agar dapat bertahan lama di 

dalam industri dan juga mendapatkan keuntungan yang besar dalam persaingan yang 

semakin ketat. 

Berikut ini daftar beberapa Depot Air Minum Galon Isi Ulang yang tersebar di 

Kabupaten Pringsewu : 

Tabel 1. 1 Depot Air Minum Galon Isi Ulang di Kabupaten Pringsewu 

No  Nama Depot Lokasi Depot 

1. Air minum isi ulang Karawang Jl. Raya Hm. Ghardi No. 01, Kec. 

Ambarawa, Kabupaten Pringsewu. 

2. Air isi ulang Al Kautsar Bumindo Jl. Kota Kediri, Kec. Gadingrejo, 
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Kabupaten Pringsewu. 

3. Air minum isi ulang Azriqua Jl. Kapten Silitongam Pandansari Sel, Kec. 

Sukoharjo, Kab Pringsewu. 

4. Air minum isi ulang Nyoman Jl. KH Agus Salim, Kec. Gadingrejo, 

Kabupaten Pringsewu 

5. Depot isi ulang Melanie Jl. Raya Gumukmas, Kec. Pagelaran, 

Kabupaten Pringsewu 

6. Depot air minum KH GHALIB Jl. KH. Gholib Raya, Kec. Pringsewu, 

Kabupaten Pringsewu 

Sumber : Sekertaris BUMDes Mekar Jaya Desa Panjerejo, Kecamtan Gadingrejo, 

Kabupaten Pringsewu 

Pada Kabupaten Pringsewu sudah banyak berdiri Depot Air Minum Galon Isi Ulang, 

salah satunya Depot Air Minum Galon isi Ulang BUMDes Mekar Jaya, Desa 

Panjerejo yang bergerak dalam bidang air minum isi ulang yang didirikan dan 

dikelola dari tahun 2020. Maka dari itu penulis melakukan wawancara dengan 

Sekertaris BUMDes Mekar Jaya,  dari hasil wawancara diperolah data mengenai 

penjualan Air Minum Galon Isi Ulang BUMDes Mekar Jaya sebagai berikut. 

Tabel 1. 2 Data Penjualan Air Minum Galon Isi Ulang BUMDes Mekar Jaya 

 

Bulan 

 

Penjualan 

2020 2021 

Januari 

 

Tidak ada penjualan 325 galon 

 

Februari 

 

Tidak ada penjualan 249 galon 

 

Maret 

 

Tidak ada penjualan 308 galon 

April 

 

Tidak ada penjualan 295 galon 

Mei 

 

Tidak ada penjualan 253 galon 

Juni 

 

Tidak ada penjualan 375 galon 

Juli 

 

300 galon 247 galon 

Agustus 

 

412 galon 179 galon 

September 

 

308 galon Tidak ada penjualan 
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Oktober 

 

342 galon Tidak ada penjualan 

November 434 galon 

 

Tidak ada penjualan 

Desember 

 

461 galon Tidak ada penjualan 

Jumlah 2.257 galon 2.231 galon 

Sumber : Sekertaris BUMDes Mekar Jaya Desa Panjerejo, Kecamtan Gadingrejo, 

Kabupaten Pringsewu tahun 2020 - 2021 

Dari tabel 1.1 diketahui bahwa terjadi penjualan yang tidak stabil di setiap bulannya. 

Maka dari itu BUMDes Mekar Jaya diharapkan bisa untuk terus memberikan 

keyakinan pada konsumen untuk tetap melakukan pembelian Air Minum Galon Isi 

Ulang pada BUMDes Mekar Jaya. Oleh karena itu diperlukan strategi bisnis yang 

tepat agar mendapatkan jangkauan konsumen yang lebih luas dan dapat 

meningkatkan usaha air minum galon isi ulang pada BUMDes Mekar jaya. 

Berdasarakan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas dan mengingat 

pentingnya strategi bisnis bagi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mekar Jaya, 

maka penulis tertarik untuk membahas masalah tersebut dengan judul “Strategi 

Bisnis Usaha Air Minum Galon Isi Ulang Pada Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Mekar Jaya, Desa Panjerejo, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten 

Pringsewu”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas dapat di identifikasikan permasaahannya adalah 

”Bagaimana strategi bisnis yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Mekar Jaya Desa Panjerejo, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu untuk 

meningkatkan perkembangan usaha air minum galon ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya. Adapun yang 

menjadi tujuan penulisan laporan akhir adalah untuk mengetahui strategi bisnis yang 



6 
 

dilakukan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mekar Jaya, Desa Panjerejo, 

Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu untuk meningkatkan perkembangan 

usaha air minum galon. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan tentang strategi 

bisnis pada usaha Air Minum Galon isi ulang pada  BUMDes Mekar Jaya 

Desa Panjerejo, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. 

 

b) Bagi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mekar Jaya Desa Panjerejo, 

Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam hal strategi bisnis untuk 

perkembangan usaha pada BUMDes Mekar Jaya Desa Panjerejo, Kecamatan 

Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, agar memberikan kualitas air minum yang 

layak untuk dikonsumsi masyarakat. 

 

c) Bagi Pembaca 

Dapat dimanfaatkan untuk menambah pengetahuan serta lebih memahami 

mengenai strategi bisnis pada suatu usaha. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Strategi 

2.1.1 Pengertian strategi  

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 

waktu. Menurut David (2012: 17) strategi adalah tindakan potensial yang 

membutuhkan keputusan manajemen tingkat atas dan sumber daya perusahaan 

dalam jumlah yang besar. Hal ini sejalan dengan Hunger dan Wheelen (2011: 

16) bahwa strategi perusahaan merupakan rumusuan perencanaan komprehensif 

tentang bagaimana perusahaan akan mencapai misi dan tujuannya. Pengertian 

strategi menurut Rangkuti (2009: 3) adalah alat untuk mencapai tujuan. Tujuan 

utamnya adalah agar perusahaan dapat melihat secara obyektif kondisi-kondisi 

internal dan eksternal, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi perushaan 

lingkungan eksternal.   

 

2.2 Bisnis 

2.2.1 Pengertian Bisnis 

Kata “Bisnis” dalam bahasa Indonesia dari kata “Business” dari bahasa inggris 

yang berarti kesibukan. Kesibukan secara khusus berhubungan dengan orientasi 

profit/keuntungan.  

Menurut Sukirno (2010: 20) Bisnis adalah kegiatan untuk memperoleh suatu 

keuntungan. Semua orang atau individu maupun kelompok melakukan kegiatan 

bisnis pastinya untuk mencari keuntungan agar kebutuhan hidup nya terpenuhi. 

Tidak ada orang yang melakukan bisnis untuk mencari kerugian.  

Menurut Madura (2001: 2) Bisnis adalah suatu badan yang diciptakan untuk 

menghasilkan produk barang dan jasa kepada pelanggan. Setiap binis 

mengadakan transaksi dengan orang-orang. Orang-orang itu menanggung akibat 
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karena bisnis tersebut. Kerja sama lintas fungsional di dalam bisnis adalah 

dengan menekankan kebutuhan para manajer dari area fungsional yang berbeda 

untuk memaksimalkan laba dalam pencapaian tujuan bersama. 

Dari pengertian diatas, penulis dapat menyimpulakan bisnis adalah keseluruhan 

rangkaian kegiatan menjalankan investasi terhadap sumber daya yang ada yang 

dapat dilakukan baik secara individu maupun secara kelompok, untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan meningkatkan taraf hidup dengan menciptakan barang 

atau jasa guna mendapatkan laba / keuntungan yang sebesar-besarnya. 

 

2.3 Strategi Bisnis 

2.3.1 Pengertian Strategi Bisnis 

Menurut Jeowono (2012: 3) Strategi Bisnis yang utama dalam perusahaan adalah 

bagaimana membangun dan memperbaiki posisi perusahaan dalam persaingan 

bisnis jangka panjang, adapun 5 prinsip yang harus dipenuhi antara lain : 

1. Memberikan jawaban atau reaksi atas perubahan yang sedang terjadi dalam 

bidang industri perekonomian, politik, hukum dan sebagiannya; 

2. Berisikan langkah-langkah dan pendektan untuk menghadapi persaingan; 

3. Menciptakan kemampuan dan kesanggupan bersaing yang berkualitas; 

4. Menyatakan inisiatif strategi dari tiap departemen fungsional; 

5. Menempatkan strategi utama kegiatan operasional perushaan, 

Jeowono (2012: 3) mengatakan bahwa strategi bisnis adalah strategi mencapai 

tujuan yang sering dianalogikan dengan strategi catur, yang dimana sistematika 

berfikir, penyusunan rencana, kesigapan melangkah, keberanian mengambil 

resiko dan gairah untuk memenangkan pertandingan merupakan beberapa 

karakteristik permainan catur yang relevan dengan praktek pengelolaan bisnis. 

Menurut Solihin (2012, p196) startegi bisnis dengan strategi pada level korporat. 

Strategi di level bisnis ini lebih memfokuskan untuk meningkatkan posisi 

bersaing produk atau jasa perusahaan di dalam segmen pasar tertentu. 
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Dari pendapat-pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa strategi bisnis 

merupakan strategi untuk mencapai tujuan dalam pengelolaan bisnis yang 

merupakan pedoman untuk rencana strategi suatu perushaan yang dimaksudkan 

untuk membangun dan memperkuat posisi bersaing produk atau jasa yang 

dimaksudkan untuk membangun dan memperkuat posisi bersaing produk atau 

jasa perushaan dalam industri. 

 

2.4 Analisis SWOT 

2.4.1 Pengertian Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah sebuah metode perencanaan strategis yang digunakan 

untuk mengevaluasi kekuatan (Strengths), kelemahan (Weakness), peluang 

(Oppurtunities) dan ancaman (Threats) yang terjadi dalam proyek atau sebuah 

usaha bisnis, atau mengevaluasi lini-lini produk sendiri maupun pesaing. Untuk 

melakukan analisis, ditentuan tujuan usaha atau mengidentifikasi objek yang 

akan dianalisis. Kekuatan dan kelemahan dikelompokkan ke dalam faktor 

internal, sedangkan peluang dan ancaman diidentifikasi sebagi faktor eksternal. 

Menurut Rangkuti (2016:10) Analisis SWOT adalah metode pernecanaan 

strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (Strengths), kelemahan 

(Weakness), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dalam suatu 

proyek atau suatu spekulasi bisnis. Keempat faktor itulah yang membentuk 

akronim SWOT (strengths, weakness, opportunities, dan threats). 

Berikut ini adalah penjelasan dari analisis SWOT : 

1. Keunggulan (Strengths) 

Keunggulan adalah gambaran hal-hal positif dari sebuah perusahaan, baik 

dari sumber daya maupun nilai-nilai perushaan, seperti: pelayanan yang 

berbeda, merek yang kuat, teknologi yang terbaru, dll. Keunggulan 

memberikan penampilan positif dan memberikan keunggulan kompetitif 

terhadap perusahaan sejenis. 

 

2.  Kelemahan (Weakness) 
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Kelemahan adalah keterbatan yang dimiliki perusahaan dalam meraih tujuan. 

Keterbatasan tersebut dapat berupa fasilitas, keuangan, pengelolaan 

manajemen perusahaan, dan kemampuan pemasaran yang minim. 

3. Peluang (Opportunities)  

Peluang adalah situasi penting dari luar perusahaan yang memiliki potensi 

menguntungkan perusahaan, baik secara nilai maupun materi. Contohnya 

adalah: perubahan teknologi, pertumbuhan tingkat ekonomi. 

4. Ancaman (Threats) 

Ancaman merupakan situasi dari luar perushaan yang memiliki potensi   

     menyebabkan masalah dan gangguan bagi perusahaan. Salah satu yang  

  menjadi ancaman bagi perusahaan adalah perubahan regulasi dari pemerintah. 

 

2.4.2 Matriks SWOT 

Menurut David (2012: 327), matriks kekuatan,, kelemahan, peluang dan 

ancaman adalah sebuah alat pencocokan yang penting membantu para manajer 

mengembangkan empat jenis strategi: Strategi SO (Strength-Opportunnities), 

Strategi WO (Weakness-Opportunnities), Strategi ST (Strength-Threats), dan 

Strategi WT (Weakness-Threats). 

 

Strategi SO memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk menarik 

keuntungan dari peluang eksternal. Semua manajer tentunya menginginkan 

organisasi mereka berada dalam posisi di mana kekuatan internal dapat 

digunakan untuk mengambil keuntungan dari berbagi trend dan kejadian 

eksternal. Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan 

cara mengambil keuntungan dari peluang eksternal. Peluang-peluang besar 

terkadang muncul, tetapi perusahaan memiliki kelemahan internal yang 

menghalanginya memanfaatkan peluang tersebut. Strategi ST menggunakan 

kekuatan sebuah perusahaan untuk menghindari atau mengurangi dampak 

ancaman eksternal. Proses ini bukan berarti bahwa suatu organisasi yang kuat 

harus selalu menghadapi ancaman secara langsung di dalam lingkungan 

eksternal. Strategi WT merupakan taktik defensive yang diarahkan untuk 
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mengurangi kelemahan internal serta menghindari ancaman eksternal. Sebuah 

organisasi yang menghadapi berbagai ancaman eksternal dan kelemahan internal 

benar-benar dalam posisi yang membahayakan. Pada kenytaannya, perusahaan 

semacam itu mungkin harus berjuang untuk bertahan hidup, melakukan merger, 

penciutan, menyatakan diri bangkrut, atau memilih likudasi. 

 

Tabel 2. 1 Matriks Analisis SWOT 

Matriks Analisis SWOT 

STRENGHTH (S) 

Tentukan 5-10 faktor-

faktor kekuatan internal 

WEAKNESS (W) 

Tentukan 5-10 

kelemahan internal 

OPPORTUNITIES (O) 

Tentukan 5-10 faktor 

peluang eksternal 

STRATEGI (S-O) 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

STARTEGI (W-O) 

Ciptakan strategi uang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

THREATHS (T) 

Tentukan 5-10 faktor 

ancaman eksternal 

STRATEGI (S-T) 

Ciptakan strategi Yng 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi ancaman 

STRATEGI (W-T) 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari ancaman 

 Sumber: Teknik Membedah Kasus Bisnis Analisis SWOT (2017: 26) 

 

2.5 Business Model Canvas (BMC) 

2.5.1 Pengertian Business Model Canvas (BMC) 

Menurut Osterwalder & Yves Pigneur (2014) menjelaskan bahwa Business 

Model Canvas terdiri dari sembilan elemen blok bangunan bisnis. Blok banguna 

ini berisikan bagian-bagian penting yang menjelaskan tentang bagaimana 
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organisai tersebut menciptakan manfaat dan juga mendapat kemanfaatan dari 

para pelanggannya. Adapun bagian dalam Business Model Canvas tersebut 

meliputi Customer Segment, Value Proposition, Channels, Customer 

Relationship, Revenue Streams, Key Resources, Key Activities, Key Partnership 

dan Cost Structure. 

Manfaat dar Business Model Canvas bisa menjabarkan, menganalisis, dan 

merancang secara kreatif dan inovatif dalam upaya membentuk, memberikan, 

dan menangkap dimensi pasar dan mendongkrak permintaan dengan cara 

menginovasi sebuah nilai. Business Model Canvas ini dipaparkan secara visual 

berupa suatu kanvas/gambar sehingga membantu memudahkan untuk dipahami 

oleh sang pembaca. Pihak stakeholder perusahaan bisa menyesuaikan bentuk 

Business Model Canvas ini sesuai dengan kebutuhan usahanya. 

 

2.5.2 Elemen-Elemen Business Model Canvas (BMC) 

Dalam bukunya yang berjudul “Business Model Generation” 2010 Osterwalder 

dan Pigneur memuat suatu kerangka Business Model yang berbentuk kanvas dan 

terdiri dari 9 kotak yang saling berkaitan. Kotak-kotak itu berisikan elemen-

elemen yang penting yang menggambarkanbagaiman organisasi menciptakan 

dan mendapatkan manfaat bagi pelanggan dan dari pelanggannya. 
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Gambar 2. 1 Bisnis Model Canvas (BMC) 

(Sumber : Osterwalder dan Pigneur (2012: 44) 

1. Customer Segments (Segmen Pelanggan) 

Blok bangunan segmen pelanggan menggambarkan sekelompok orang atau 

organisasi berbeda yang ingin dijangkau atau dilayani oleh perusahaan. 

 

2. Value Propositions (Proposi Nilai) 

Blok Banguan proposi nilai menggambarkan gabungan antara produk dan 

layanan yang menciptakan nilai untuk segmen pelanggan spesifik. 

  

3. Channels (Saluran) 

Blok bangunan saluran menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan 

berkomunikasi dengan segmen pelangganya dan menjangkau mereka untuk 

memberikan proposi nilai. 

 

4. Customer Relationships (Hubungan Pelanggan) 

Hubungan dengan pelanggan dibangun sesuai dengan customer segmen 

dikarenakan setiap segmentasi memiliki segmen yang berbeda. 
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5. Revenue (Arus Pendapatan) 

Blok bangunan arus pendapatan menggambarkan uang tunai yang dihasilkan 

perusahaan dari maing-masing segmen pelanggan (biaya harus mengurangi 

pendapatan untuk menghasilakan pemasukan). 

 

6. Key Resources (Sumber Daya Utama) 

Blok bangunan sumber daya utama yang menggambarkan aset-aset terpenting 

yang diperlukan agar sebuah model bisnis dapat berfungsi. 

 

7. Key Activities (Aktivitas Kunci) 

Blok bangunan aktivitas kunci yang menggambarkan hak-hal terpenting yang 

harus dilakukan perusahaan agar model bisnisnya dapat bekerja. 

 

8. Key Partnership (Kemitraan Utama) 

Blok bangunan kemitraan utama menggambarkan jaringan pemasok dan 

mitra yang membuat model bisnis dapt bekerja. Perusahaan membentuk 

kemitraan dengan berbagai alasan, dan kemitraan menjadi landasan dari 

berbagai model bisnis. 

 

9. Cost Structure (Struktur Biaya) 

Blok bangunan cost structure ini menjelaskan biaya terpenting yang muncul 

ketika mengoperasikan model bisnis tertentu. 
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BAB III 

METODE DAN PROSES PENYELESAIAN 

BAB III METODE DAN PROSES PENYELESAIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2017), metode penilitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan kegunaan tertentu. Oleh karena itu, penelitian memilih 

menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menentukan cara mencari, 

mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil penelitian tersebut. 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian dengan metode atau 

pendekatan studi kasus (Sugiyono, 2017). 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data kualitatif  

adalah jenis data non-numerik atau bukan berupa symbol atau angka. Data ini 

berupa data dan infromasi yang berbentuk kalimat verbal. Data kualitatif dapat 

melalui proses menggunakan analisi mendalam. 

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer adalah sebuah data yang langsung didapatkan dari sumber dan diberi 

kepada peneliti. Sumber data primer adalah wawancara dengan subjek 

penelitian baik secara observasi ataupun pengamatan langsung. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, penulis menggunakan metode -

metode sebagai berikut : 
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3.3.1 Metode Observasi                                                                           

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan melalui cara terjun langsung 

Ke BUMDes yang dilaksanakan dari 17 Januari sampai dengan 04 Maret 2022 

untuk mendapatkan data primer dari pengamatan di lokasi serta meliputi 

wawancara langsung dari pihak BUMDes.   

3.3.2 Wawancara 

Merupakan metode pengumpulan data dan infromasi dengan cara langsung 

bertanya kepada pengurus BUMDes Mekar Jaya, Desa Panjerejo, Kecamatan 

Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu. 

3.3.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan 

melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri 

atau oleh orang lain tentang subjek. Dokumentasi digunakam sebagai bukti 

sehingga data yang diperoleh dapat dikonfrimasi kembali. 

3.4 Objek Kerja Praktik 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

Penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan yang berlokasi di BUMDes Mekar 

Jaya, Desa Panjerejo, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu. Waktu 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan selama 40 hari terhitung mulai tanggal 17 

Januari sampai dengan 04 Maret 2022. 

3.4.2 Gambaran Umum BUMDes 

3.4.2.1 Profil Singkat BUMDes 

BUMDes Mekar Jaya didirikan pada 12 Oktober 2016 yang    berlokasikan di  

Desa Panjerejo, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu dan diketuai  

oleh Sugiyanto. 
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3.4.2.2 Struktur Organisasi 

Struktur oganisasi adalah sebuah garis hieraki atau bertingkat yang 

mendeskripsikan komponen-komponen yang menyusun perushaan, dimana 

setiap individu atau SDM yang berada pada lingkup perusahaan tersebut 

memiliki posisi dan fungsinya masing-masing.  

Berikut struktur organisasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mekar Jaya, 

Desa Panjerejo, Kecamatan Gadingrejo, Kabaputen Pringsewu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi BUMDes Mekar Jaya 

 (sumber: Badan Usaha Milik Desa (BUMDes Mekar Jaya, Desa 

Panjerejo, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu) 

 

Keterangan : 

1. Penasihat : Miswanto 

Merupakam Kepala Pekon Panjerejo yang mendukung program kerja 

BUMDes Mekar Jaya. 

2. Pengawas : Sudiyono 

Merupakan tokoh masyarakat mampu bersinergi dengan organisasi 

lainnya dalam hal memaksimalkan fungsi pengawasan terhadap 

BUMDes Mekar Jaya. 

Penasihat 

Miswanto 

Pengawas 

Sudiyono 

Direktur 

Sugiyanto 

Sekretaris 

Erima Arum Lestari 

Bendahara 

Puji Dwiyanto 
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3. Direktur : Sugiyanto 

Merupakan tokoh masyarakat Pekon Panjerejo memiliki latar belakang 

sebagai petani. Dengan latar belakang ketokohan tersebut sehingga 

mampu menjalankan manajerial BUMDes Mekar Jaya dengan baik. 

4. Sekretaris : Erima Arum Lestari 

Merupakan seorang tokoh pemudi Pekon Panjerejo dengan latar belakang 

pendidikan Sarjana Pendidikan yang sampai saat ini masih ditempuh. 

Dengan latar belakang pendidikan itulah sehingga mampu untuk 

mengelola administrasi BUMDes Mekar Jaya dengan baik dan berperan 

aktif dalam pengelolaan administrasi laporan keuangan dan kegiatan 

BUMDes Mekar Jaya. 

5. Bendahara : Puji Dwiyanto 

Merupakan seorang pemuda Pekon Panjerejo sehingga dianggap mampu 

dalam hal pengelolaan keuangan BUMDes dan administrasu pembukuan 

BUMDes Mekar Jaya. 

 

3.4.2.3 Visi dan Misi Bidang Usaha BUMDes 

 

Visi BUMDes Mekar Jaya 

“Visi BUMDes Mekar Jaya dalam rangka memperkuat pendapatan desa 

untuk kesejathteraan masyarakat dengan cara menampung seluruh kegiatan 

perekonimian yang di dasarkan pada kebutuhan dan potensi desa.” 

 

Misi BUMDes Mekar Jaya 

-  Meuntungan untuk memperkuat pendapatan asli desa. 

- Mengajukan dan Mengembangkan perekonomian desa. 

- Pengumpulan modal usaha dari berbagai sumber. 

- Memberikan Pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat. 

- Meningkatkan pengelolaan aset desa yang ada 

- Mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa atau melalui  

pengembangan ekonomi dan pelayanan sosial. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa BUMDes Mekar 

Jaya, Desa Panjerejo, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringseweu telah 

melakukan usaha Air Minum Galon Isi Ulang yang di kelola sejak tahun 2020. 

Tetapi usaha yang dijalankan oleh BUMDes Mekar Jaya belum sesuai dan tepat. 

Sehingga diperlukannya Strategi Bisnis dengan menggunakan Analisis SWOT dan 

Business Model Canvas (BMC).Maka dari itu penulis melakukan penelitian strategi 

bisnis untuk BUMDes Mekar Jaya dengan menggunakan Analisis SWOT dan 

Business Model Canvas (BMC). Dengan menerapkan Analisis SWOT dapat dilihat 

bahwa Kekuatan (Strenghts) yang dimiliki pada BUMDes Mekar Jaya yaitu, kualitas 

dan kehigenisan air yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan air minum yang 

layak untuk masyrakat, sedangkan Kelemahan (Weakness) yaitu minimnya promosi 

yang dilkukan BUMDes sehingga banyak konsumen yang belum mengenali produk 

dari BUMDes Mekar Jaya, dan Peluang (Opportunities) yang memungkinkan 

BUMDes Mekar Jaya dapat menguasai pasar penjualan di BUMDes karena saingan 

usaha yang tidak banyak, tetapi tentu saja ada ancaman (Threats) yang muncul 

karena selera masyarakat yang dapat berubah serta daya beli konsumen yang 

menurun.  

 

Berdasarkan Hasil analisis Business Model Canvas (BMC) bahwa potensi BUMDes 

Mekar Jaya pada produk Air Minum Galon Isi Ulang yakni sebagai memenuhi 

kebutuhan masyarakat dengan memberikan kuliatas air minum yang layak untuk 

dikonsumsi masyarakat, dengan penjualan yang berfokus kepada warga desa 

Panjerejo. Semua pengelolaann air minum isi ulang saat ini sudah memiliki atau 

memenuhi sembilan elemen Business Model Canvas. 
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5.2 Saran 

 

Adapun saran untuk Air Minum Galon Isi Ulang BUMDes Mekar Jaya, sebagai 

berikut : 

 

1. Mempertahankan harga dan menjaga kualitas produk yang digunakan agar  

    konsumen mudah mengingat produk dan meningkatkan pemasaran. 

 

2. Memperluas jaringan pasar  serta promosi guna meningkatkan volume           

    penjualan. 

 

3. Memaksimalkan sarana produksi (menambah kendaraan distribusi dan    

    pelengkapan produksi lainnya) sebagai penunjang kegiatan produksi. 

 

4. Membentuk sistem infromasi berbasis teknologi untuk mempermudah  

    konsumen mendapatkan infromasi. 

 

5. Menambah SDM khusus untung menangani bagian pemasaran dan alat-alat  

    Produksi. 
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